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ABSTRAK

Pembangunan konstruksi di atas tanah lunak akan menghadapi
treberapa masalah Geotel ik. salah satunya adalah timbunan badan
jalan, masalah yang muncul adalah stabilitas timbunan dan penumnatr
konsolidasi tanah yang apabila mengalami pembebanan di atasnya
maka tekanan air pori akan naik sehingga air pori keluar lang
menyebabkan berkurangnya volume tanah, oleh karena itu akan terjadi
penurunan pada tanah. Salah satu metoda untuk mempercepat te{adinya
proses konsolidasi untuk konstruksi dari beberapa struktur yaitu dengan
menggunakan metoda prakompresi atau pembebanan awal Qcreloading).
Untuk timbunan badan jalan p€rlu ditakukar analisa stabilitas dan
pemrrunan sehingga tinggi timbunan yang dikehendaki untuk badan
jalan tidak akan mengalami penurunan lagi setelah konstruksi selesai
dan kestabilan dari lereng timbunan dapal teryenuhi. Analisa stabititas
dan prenurunan timbunan dilakukan secara analitik dan pendekatan
numerik. Dari hasil perhitungan secara analitik semakin besar beban
preloading maka waklu penumnan konsolidasi untuk mencapai
p€nunman akhir rencana akan semakin cepat, sedangkan dari hasil
p€rhitungan secara numerik didapatkan bahwa penambahan beban
preloading vrfitk mempercepat proses konsolidasi hanya efektif unirk
ryrambahan sebesar I meter tinggi timbunan. Dari hasil pertitrmgan
faktor keamanan, perhitungan numerik memberikan faktoi keamaian
) ang paling kritis dibandingkan dengan perhitungan secam analitik.

Kata Kutrci : Konsolidasi, Preloading, faktor keamanan



BAB I
PEN'DAIIULUAN

l.l Latar Belakang
Pembangunan jalan di atas tanah lunak akan menghadapi

:sberapa masalah Geoteknik. Salah satunya adalah timbunan badan

:lan, masalah yang muncul adalah stabilitas timbunan dan penumnan

::nbunan (penurunan elastik dan penurunan konsolidasi) yang besar dan

:erlangsung dalam jangka waktu yang lama. Keadaan tanah dasar yang

:emikian bila tidak ditangani dengan baik alan mempengaruhi kondisi

:adan jalan di atasnya dan akan mempercepat kerusakan jalan tersebut.

.ntuk timbunan badan jalan perlu dilakukan analisa stabilitas dan

:rnurunan sehingga tinggi timbunan yang dikehendaki untuk badan

:lan tidak akan mengalami penurunan Iagi setelah konstruksi selesai

:]n kestabilan dari lereng timbunan dapat terpenuhi.

Pelaksanaan pembangunan jalan dengan melakukan penimbunan

:: atas tanah lunak akan menghadapi masalah Geoteknik yaitu karena

r.skuatan geser tanah yang sangat rendah maka stabilitas timbunan di

.3 tanah lunak tersebut hanya bisa dicapai dengan tinggi maksimum

: nbunan tertentu, masalah yang kedua adalah karena propertis tanah

lak yang sangat kompresibel, maka timbunan di atas tanah tersebut

*an mengalami penumnan yang besar dan berlangsung lama.

Lokasi pembangunan berukuran besar yang terdiri dari lanau dan

:mpung lunak atau tanah organis, dan tanah-tanah kompresibel lainnya

<ringkali dapat distabilitasikan secara efektifdan ekonomis dengan cara

:=kompresi atau pembebanan awal (preloading).



1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

. Mengkaji ulang dasar-dasar teori' analisis-analisis serta

perhitungan-perhitungan yang digunakan dalam merencarakan

suatu timbunan badanjalan di atas tanah lunak (sol soil)'

. Menghitung besamya penurunan terhadap waktu akibat beban

timbunan dan P r e I o a d i n g.

. Mengbitung waku konsolidasi (disipasi tekanan air pod ekses

terhadap waktu) secara analitik dan numerik (PLAXIS versi

8.2).

. Menghitung faldor keamanan timbunan secara analitik dan

numerih (PLAXIS versi 8.2).

. Membandingkan hasil perhitungan secara analitik dan numerik

(PLAXIS versi 8.2)

Manfaat:

. Untuk menentukan pengaruh besamya beban preloading

terhadap waklu konsolidasi dan besarnya penurunan

konsolidasi Primer Yang terjadi.

o Mengeta}ui prinsip dasar kerja prakompresi atau

pembebanan awal Qtreloading) khususnya pada kasus

timbunan di atas tanah lunak.

1.3 Batasan masalah

o Lapisan tanah di bawah desain timbunan merupakan tanah

lemPung lunak dan jenuh.
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Kesimpulan

Dari hasil perhitungan secara analitik diperoleh bahwa untuk

mencapai final elevasi timbunan rencana, semakin tinggi

timbunan maka waktu penurunan konsolidasi primer akan

semakin cepat.

Hasil perhitungan waku konsolidasi dengan PLAXIS

memberikan hasil bahwa penambahan beban sementara

(preloading) lunl:uk mempercepat proses konsolidasi hanya efektif

dengan penambahan beban sebesar I m tinggi timbunan.

Perbandingan hasil perhitungan waktu konsolidasi dapat dilihat

pada Tabel 6.1 berikut :

Tabel 6.1 Perbaidingan hasil perhitungan waku konsolidasi

H Analitik PLAX]S
T etzaghi Johnson

(m) (hari) (bari) (hari)

2 100e5.24 10095.24 3138

5084.18 7143 2210
4 3'706,93 57t4 2386

) 3044.t6 5238 2806

Dari hasil perhitungan angka keamanan (safety factor) secarc

.:nalitik semakin tinggi timbunan maka semakin kecil angka

'.eamanan yang didapatkan.
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